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ABSTRACT

This study aims to understand how workaholism mediates financial stress and the
adaptive strategies of the sandwich generation, and how Islamic values influence the
meaning and justification of this behavior. This study uses a qualitative approach with a
phenomenological method to explore in depth the subjective experiences of individuals
in interpreting financial stress and the urge to overwork. Primary data were obtained
through in-depth interviews with participants who met the criteria for the sandwich
generation, while secondary data were sourced from academic literature, documents,
and relevant previous studies. This study analysis uses the Transactional Model of Stress
and Coping theory by Lazarus and Folkman and the Religious Coping theory by Kenneth
Pargament. These two theories were chosen because they are able to explain how
individuals deal with economic stress through two main approaches: problem-focused
coping through hard work and emotion-focused coping through spiritual values such as
tawakal (trust), patience, and contentment (qana'ah). This study is expected to
contribute to the psychological and religious understanding of workaholism behavior in
the sandwich generation, while also enriching scientific studies on the balance between
economic responsibility, spirituality, and mental health in the context of Indonesian
culture.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana workaholism berperan sebagai
mediator antara stres keuangan dan strategi adaptif generasi sandwich, serta
bagaimana nilai-nilai Islam mempengaruhi makna dan justifikasi perilaku tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, untuk
menggali secara mendalam pengalaman subjektif individu dalam memaknai tekanan
finansial dan dorongan bekerja berlebihan. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam terhadap partisipan yang memenuhi kriteria sebagai generasi sandwich,
sedangkan data sekunder bersumber dari literatur akademik, dokumen, dan studi
terdahulu yang relevan. Analisis penelitian ini menggunakan teori Transactional Model
of Stress and Coping dari Lazarus dan Folkman serta teori Religious Coping dari Kenneth
Pargament. Kedua teori tersebut dipilih karena mampu menjelaskan bagaimana
individu menghadapi tekanan ekonomi melalui dua pendekatan utama yaitu problem-
focused coping berupa kerja keras dan emotion-focused coping melalui nilai-nilai
spiritual seperti tawakal, sabar, dan gana’ah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman psikologis dan religius tentang perilaku
workaholism pada generasi sandwich, sekaligus memperkaya kajian ilmiah tentang
keseimbangan antara tanggung jawab ekonomi, spiritualitas, dan kesehatan mental
dalam konteks budaya Indonesia.
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PENDAHULUAN

Struktur ekonomi mengalami banyak perubahan, perubahan struktur ekonomi dan sosial
yang pesat, Indonesia menghadapi beragam tantangan yang semakin kompleks (Harahap et al.,
2025). Salah satu kelompok yang paling terdampak oleh perubahan ini adalah generasi sandwich
(Khalil & Santoso, 2022). Istilah ini menggambarkan individu usia produktif yang harus
menanggung beban ekonomi dua generasi sekaligus, yaitu orang tua lanjut usia dan anak-anak
yang belum mandiri secara finansial. Fenomena ini menjadi semakin nyata di masyarakat
Indonesia yang sangat menjunjung tinggi nilai kekeluargaan, di mana tanggung jawab terhadap
orang tua bukan hanya kewajiban sosial tetapi juga moral yang tidak dapat dihindari. Akibatnya,
individu dalam posisi ini sering kali terjepit antara tuntutan untuk merawat orang tua dan
menyediakan kehidupan yang layak bagi anak-anak mereka.

Kondisi yang dihadapi oleh generasi sandwich sangat berat, karena mereka harus
membagi waktu, energi, dan sumber daya finansial untuk memenuhi kebutuhan dua kelompok
yang sangat bergantung kepada mereka (Wahyuni et al., 2024). Setiap hari mereka berusaha
keras untuk memenuhi berbagai tuntutan yang datang dari kedua sisi, baik orang tua maupun
anak-anak. Hal ini sering kali menimbulkan tekanan ekonomi yang besar, terlebih ketika
penghasilan yang mereka peroleh tidak mencukupi untuk memenuhi segala kebutuhan tersebut.
Salah satu dampak yang sering muncul dari tekanan ini adalah stres keuangan, di mana individu
merasa tertekan karena ketidakmampuan untuk mengelola dan memenuhi kebutuhan ekonomi
secara efektif (Leonida et al., 2025).

Stres keuangan dalam konteks generasi sandwich dapat dijelaskan melalui Transactional
Model of Stress and Coping yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984) (Anastasya,
2025). Teori ini menjelaskan bahwa stres muncul ketika individu merasa bahwa tuntutan situasi
melebihi sumber daya yang mereka miliki. Dalam hal ini, generasi sandwich sering kali terjebak
dalam tuntutan yang datang dari anak-anak yang membutuhkan biaya pendidikan dan
perawatan, serta orang tua yang memerlukan dukungan finansial dan perawatan kesehatan
(Anastasya, 2025). Ketika pendapatan tidak mampu menutupi kebutuhan yang ada, individu
merasa terperangkap dalam kondisi yang penuh tekanan, yang sering kali berujung pada stres
berkepanjangan.

Sebagai respons terhadap tekanan tersebut, banyak individu dalam generasi sandwich
yang memilih untuk bekerja lebih keras, bahkan melampaui batas keseimbangan hidup yang
sehat. Fenomena ini dikenal dengan istilah workaholism, yang merupakan kecenderungan untuk
bekerja secara berlebihan dan kompulsif, bukan hanya karena tuntutan pekerjaan, tetapi juga
dorongan internal yang sulit dikendalikan (Destyanto et al., 2023). Dalam banyak kasus, individu
yang terjebak dalam workaholism melihat perilaku ini sebagai bentuk pengorbanan atau
kewajiban moral terhadap keluarga mereka. Padahal, dalam jangka panjang, perilaku tersebut
dapat menjadi mekanisme bertahan yang tidak sehat secara psikologis.

Workaholism, menurut Spence dan Robbins (1992), terdiri dari tiga elemen utama:
keterlibatan kerja yang tinggi, dorongan kompulsif untuk bekerja, dan rendahnya kenikmatan
dalam bekerja (Inas Syafigah, 2025). Berbeda dengan pekerja keras yang merasa puas dengan
pekerjaan mereka, seorang workaholic merasa bersalah jika tidak bekerja, bahkan saat sedang
beristirahat atau tubuh mereka membutuhkan waktu untuk pulih. Meskipun pada awalnya kerja
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berlebihan mungkin tampak efektif dalam mengatasi krisis ekonomi, dalam jangka panjang,
workaholism dapat menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan mental, hubungan sosial,
dan kualitas hidup secara keseluruhan.

Dampak negatif dari workaholism sering kali berkembang secara perlahan dan sering
tidak disadari oleh individu yang mengalaminya. Banyak individu merasa bahwa mereka hanya
“melakukan yang terbaik” untuk keluarga mereka tanpa menyadari bahwa mereka
mengorbankan waktu istirahat, hubungan dengan keluarga, bahkan kesehatan fisik mereka
sendiri. Hal ini diperburuk oleh budaya masyarakat yang mengagungkan produktivitas dan
cenderung mengabaikan pentingnya keseimbangan hidup. Dalam banyak kasus, individu merasa
bahwa bekerja tanpa henti adalah satu-satunya cara yang rasional untuk mengatasi tekanan
ekonomi, meskipun hal itu membawa dampak buruk bagi kesehatan fisik dan mental mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Panhardyka et al. (2024) mengungkapkan bahwa individu
yang mengalami beban kerja tinggi tanpa waktu pemulihan yang cukup cenderung mengalami
peningkatan tingkat burnout (Panhardyka et al., 2024). Selain itu, workaholism juga dapat
merusak kualitas hubungan keluarga, karena individu lebih fokus pada pekerjaan mereka dan
cenderung menarik diri dari kehidupan sosial. Fenomena ini menunjukkan bahwa
kecenderungan bekerja secara berlebihan tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik dan mental,
tetapi juga merusak relasi sosial dan kualitas kehidupan interpersonal.

Dalam hal ini, Teori coping stress dari Lazarus dan Folkman menjelaskan bahwa ketika
individu menghadapi tekanan atau stres, mereka akan menggunakan dua bentuk strategi utama,
yaitu problem-focused coping dan emotion-focused coping (Ahsan Fariz, 2025). Problem-focused coping
berfokus pada tindakan nyata untuk mengatasi sumber stres, seperti bekerja lebih keras atau
mencari solusi finansial, sedangkan emotion-focused coping berfungsi untuk mengelola emosi
negatif akibat stres, misalnya melalui doa, relaksasi, atau penerimaan diri (Dwi Wahyuni et al.,
2025). Sementara itu, teori Religious Coping yang dikemukakan oleh Kenneth Pargament
menyoroti bagaimana keyakinan dan praktik keagamaan menjadi sumber kekuatan psikologis
dalam menghadapi tekanan hidup (Warner et al., 2021). Dalam konteks Islam, strategi ini dapat
diwujudkan melalui sikap tawakal, sabar, dan niat ibadah dalam bekerja, yang membantu
individu menemukan makna positif di balik kesulitan. Kedua teori ini bersama-sama
menjelaskan bagaimana stres keuangan dapat memicu perilaku workaholism sebagai bentuk usaha
rasional dan spiritual untuk bertahan menghadapi tuntutan ekonomi dan keluarga.

Teori Lazarus dan Folkman tentang problem-focused dan emotion-focused coping digunakan
karena relevan untuk menjelaskan bagaimana generasi sandwich merespons tekanan finansial
melalui strategi bertahan hidup, baik dengan berfokus pada pemecahan masalah (bekerja lebih
keras) maupun pada pengelolaan emosi akibat stres keuangan (Luthfiya et al., 2025). Sementara
itu, teori Religious Coping dari Kenneth Pargament dipilih karena memberikan landasan untuk
memahami bagaimana nilai-nilai dan keyakinan Islam membentuk cara individu menafsirkan
serta mengatasi stres, termasuk dalam memaknai perilaku workaholism sebagai bentuk ikhtiar dan
tanggung jawab religius (Suhantoro, 2025). Kedua teori ini saling melengkapi untuk menjelaskan
hubungan antara stres keuangan, motivasi bekerja berlebihan, dan makna spiritual yang
mendasari perilaku generasi sandwich dalam menghadapi beban ekonomi ganda.

Tawakkul mengajarkan untuk berserah diri kepada Allah setelah berusaha sebaik
mungkin, memberikan ketenangan dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi (Misbahul
Faizah, 2023). Konsep gana’ah mengajarkan untuk menerima apa adanya dan merasa cukup
dengan apa yang dimiliki, sehingga dapat menyeimbangkan dorongan untuk bekerja berlebihan.
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Sedangkan konsep rezeki mengajarkan bahwa setiap individu sudah memiliki bagian rezekinya
yang telah ditentukan oleh Allah, dan tidak selalu bergantung pada intensitas usaha manusia.
Nilai-nilai ini dapat membantu generasi sandwich untuk menyeimbangkan pekerjaan, keluarga,
dan kehidupan pribadi mereka secara lebih sehat.

Workaholism dalam Islam dipandang sebagai sesuatu yang perlu dihindari karena Islam
mengajarkan keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. QS. Al-Qashash ayat 77
menekankan agar umat Islam mengejar kehidupan akhirat tanpa melupakan bagian duniawi
mereka. Ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengajarkan kerja keras, tetapi juga
mengingatkan pentingnya menjaga hak tubuh, keluarga, dan hubungan spiritual dengan Allah.
Hadits Nabi Muhammad SAW juga mengajarkan agar umat Islam tidak melupakan hak-hak
tubuh, keluarga, dan waktu istirahat, yang kesemuanya berperan penting dalam menjaga
keseimbangan hidup.

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim (88% menurut Pew
Research Center, 2010), memiliki pandangan agama yang kuat dalam kehidupan sehari-hari
(Wildan, 2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk menelaah bagaimana nilai-nilai agama
Islam mempengaruhi pandangan generasi sandwich terhadap fenomena workaholism ini.
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji fenomena generasi sandwich dan coping religius
atau stres keuangan tetapi memiliki keterbatasan kontekstual, sehingga muncul kebutuhan untuk
penelitian seperti yang diajukan. Contohnya, “Islamic Faith as a Source of Coping with Work Stress”
oleh Faruk Kerem Sentiirk & Selin Isikan membahas bagaimana keimanan Islam menjadi
mekanisme koping bagi manajer yang mengalami stres kerja di Turki tetapi tidak spesifik pada
generasi sandwich (Sentiirk & Isikan, 2024). Lalu, penelitian ‘“Religious Coping among Working
Muslim Women in Yogyakarta, Indonesia” oleh Malida Fatimah, Junanah, & Andi Musthafa
Husain meneliti mekanisme koping religius pada wanita yang bekerja menghadapi berbagai
tekanan tetapi belum memasukkan elemen stres keuangan ganda dari keluarga inti dan orang tua
lansia (Fatimah et al., 2023).

Kemudian, “Islamic Religion-Focused Coping Method as a Strategy to Manage Work Stress”
oleh Atikah Triwahyuni & Anissa Lestari Kadiyono menganalisis stres kerja dan koping religius
pada pekerja perusahaan garmen, tetapi fokusnya lebih umum tanpa membahas secara spesifik
workaholism sebagai strategi bertahan hidup dalam konteks generasi sandwich (Triwahyuni &
Kadiyono, 2020). Karena ketiga penelitian ini belum memasukkan keseluruhan variable yaitu
stres keuangan generasi sandwich, workaholism, dan nilai-nilai Islam sebagai mediator maka
penelitian baru diajukan untuk mengisi kekosongan tersebut dan mendapatkan gambaran yang
lebih lengkap dan kontekstual. Hal ini didukung dengan dalam wawancara awal yang dilakukan
dengan salah satu responden, seorang pegawai bank bagian perpajakan dan seorang PNS, ia
mengungkapkan bahwa setiap bulan hampir 70% dari gajinya habis untuk membiayai kebutuhan
anak dan membantu orang tua yang sudah pensiun. Ia mengaku sering lembur hingga larut
malam karena merasa bersalah jika tidak bekerja keras, bahkan saat tubuhnya mulai kelelahan.
Rina menambahkan bahwa ia berusaha menenangkan diri dengan berdoa dan meyakini bahwa
kerja kerasnya adalah bagian dari tanggung jawab dan ibadah, meskipun di sisi lain ia menyadari
kesehatannya mulai terganggu akibat beban kerja berlebih.

Berdasarkan celah penelitian dan problematika tersebut, muncul kebutuhan untuk
melakukan kajian yang lebih komprehensif dengan judul “Workaholism Sebagai Mediator
Antara Stres Keuangan dan Strategi Bertahan Hidup Generasi Sandwich.” Penelitian ini
diperlukan karena fenomena generasi sandwich di Indonesia belum banyak dikaji dari perspektif
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integratif yang menghubungkan stres keuangan, perilaku kerja berlebihan, dan pengaruh nilai-
nilai Islam dalam membentuk strategi bertahan hidup. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan bagaimana workaholism berperan sebagai mekanisme koping baik secara problem-
focused maupun religious-focused dalam merespons tekanan finansial yang dialami generasi
sandwich. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara stres keuangan
dan perilaku kerja berlebihan dalam konteks nilai religius, serta memberikan kontribusi teoretis
dan praktis terhadap upaya peningkatan kesejahteraan psikologis individu yang memikul beban
ekonomi ganda di tengah tuntutan sosial dan keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali makna
subjektif yang diberikan oleh individu terhadap pengalaman hidup mereka, khususnya dalam
konteks workaholism dan stres keuangan pada generasi sandwich. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, pemikiran, dan perasaan subjek
secara mendalam dan holistik (E.N., 2007). Sebagai pendekatan yang sangat tepat untuk
memahami dinamika psikologis dan sosial yang dialami oleh generasi sandwich, pendekatan
kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk menggali bagaimana mereka merespons tekanan
ekonomi melalui pola perilaku kerja berlebihan dan strategi bertahan hidup lainnya yang
seringkali tidak dapat diukur dengan data kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi, yang bertujuan untuk memahami
esensi pengalaman subjektif individu (L.Lontoh, 2024). Pendekatan fenomenologi ini
memungkinkan peneliti untuk menyelami bagaimana generasi sandwich memaknai pengalaman
hidup mereka, khususnya bagaimana mereka menghadapi stres keuangan dan meresponsnya
dengan kecenderungan workaholism. Dengan fokus pada struktur kesadaran dan persepsi
individu terhadap fenomena ini, penelitian ini sangat relevan untuk menggali lebih dalam
pandangan dan perasaan subjek terkait dengan workaholism sebagai salah satu bentuk adaptasi
terhadap tekanan ekonomi yang mereka alami. Subjek dalam penelitian ini merupakan individu
yang termasuk dalam kategori generasi sandwich, yaitu individu usia produktif yang memiliki
tanggung jawab finansial terhadap anak serta orang tua lanjut usia. Informan berasal dari tiga
latar belakang pekerjaan yang berbeda, yaitu karyawan swasta di Perusahaan GYM yang
bergerak dibidang teknologi informasi dan layanan perangkat keras, karyawan perbankan disalah
satu bank swasta, serta pegawai negeri sipil (PNS) yang berprofesi sebagai guru Sekolah
Menengah Pertama. Pemilihan latar belakang pekerjaan yang beragam ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman stres keuangan dan
perilaku workaholism dalam konteks tuntutan kerja yang berbeda.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama: data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan individu yang termasuk
dalam generasi sandwich, yaitu mereka yang menanggung beban finansial terhadap anak-anak
dan orang tua lanjut usia. Partisipan dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria
tertentu, seperti usia antara 25 hingga 50 tahun, serta pengalaman dalam menghadapi stres
keuangan dan kecenderungan workaholism. Sumber data sekunder berupa dokumen dan literatur
pendukung, seperti jadwal kerja, foto aktivitas sehari-hari, serta literatur ilmiah yang
memperkaya landasan teoretis dan mendalami teori-teori terkait workaholism dan stres
keuangan. Data ini digunakan untuk memperkaya analisis dan memvalidasi temuan yang
diperoleh dari data primer.

Workaholism Sebagai Mediator Antara Stres Keuangan Dan Strategi Bertahan Hidup Generasi Sandwich ... - 112



Nurjanah et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (1) (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan
1. Word Cloud

Berdasarkan hasil visualisasi word cloud, dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan
pusat utama pengalaman generasi sandwich dalam menghadapi stres keuangan. Dominasi kata
keluarga menunjukkan bahwa tekanan ekonomi yang dialami informan tidak berdiri sendiri,
melainkan sangat terkait dengan tanggung jawab terhadap orang tua dan anak. Kemunculan kata
pekerjaan dan kerja menegaskan bahwa aktivitas bekerja dipandang sebagai solusi utama dalam
menghadapi tekanan tersebut. Selain itu, kata dukungan dan support mengindikasikan bahwa
keberadaan dukungan sosial berperan penting dalam membantu individu mengelola stres
keuangan. Secara keseluruhan, word cloud ini menunjukkan bahwa stres keuangan, kerja, dan
keluarga saling terkait erat dalam kehidupan generasi sandwich.
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2. Hierarchy Chart

Hierarchy chart menunjukkan bahwa pengalaman stres keuangan generasi sandwich
bersifat multidimensional, melibatkan aspek psikologis, perilaku, dan religius. Stres keuangan
menjadi tema utama yang memicu berbagai respons, mulai dari strategi coping eksternal berupa
peningkatan kerja hingga munculnya rasa cemas dan ketidakberdayaan. Nilai-nilai Islam seperti
tawakkul dan gana’ah muncul sebagai faktor yang mempengaruhi cara individu memaknai dan
membatasi perilaku kerja berlebihan. Selain itu, dukungan keluarga dan pasangan berperan
sebagai penyangga psikologis dalam menghadapi tekanan ekonomi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa workaholism pada generasi sandwich terbentuk melalui interaksi antara
tekanan finansial, respons psikologis, nilai religius, dan dukungan sosial.
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Respon Gen Sandwich Terhadap ... Strategi Coping E.. Rasa Cemas & T...
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Generasi Sandwich Memaknai Dan Merespons Pengalaman Stres Keuangan Yang Mereka
Hadapi Dalam Kehidupan Sehari-Hari

3. Stress Keuangan
Hasil koding NVivo menunjukkan bahwa stres keuangan pada generasi sandwich
terutama dipicu oleh keterbatasan pendapatan dan tingginya tuntutan pengeluaran keluarga.
Tekanan ekonomi membuat individu merasa harus mengatur keuangan secara ketat dan terus
memikirkan keberlangsungan ekonomi keluarga. Ketidakpastian finansial memperkuat rasa
cemas terhadap masa depan, terutama terkait kebutuhan pendidikan anak dan kesehatan orang
tua. Untuk mengatasi kondisi tersebut, individu cenderung melakukan strategi coping eksternal,
seperti mencari pekerjaan tambahan. Temuan ini menunjukkan bahwa stres keuangan dialami
secara nyata dan berkelanjutan, serta mendorong individu untuk mencari solusi praktis melalui

peningkatan aktivitas kerja.

Respon Gen

Sandwich ™ ¢ .
Terhadap Stres ~ Codes . .
i Ketidak pastian
Keuangan Finansial
Stres Keuangan\
\ Codes
Codis
Tekanan
EKonomi
Strategi Coping
EKsternal

4. Respon Stress Keuangan

Respons generasi sandwich terhadap stres keuangan ditandai oleh pengorbanan diri dan
peningkatan keterlibatan kerja. Informan memandang kerja keras sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap keluarga, sehingga rela mengorbankan waktu istirahat dan kehidupan pribadi. Namun,
respons ini juga disertai dengan munculnya rasa cemas dan tidak berdaya, yang menunjukkan
bahwa peningkatan kerja tidak sepenuhnya menghilangkan tekanan psikologis. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa kerja berlebihan berfungsi sebagai strategi bertahan hidup,
tetapi sekaligus menyimpan potensi risiko terhadap kesejahteraan psikologis individu.

Pengorbanan
Untuk Keluarga

o
A %

Respon Gen oM Codes ——>
Sandwich Respon -
Terhadap Stres Terhadap Stres Kelirhpalan
Keuangan Keuangan \ aa

Codes

Rasa Cemas &
Tidak Berdaya

Kontribusi Nilai-Nilai Islam Terhadap Perilaku Workaholism

5. Nilai Islam & Workholism

Gambar di bawah ini menggambarkan hasil kodingan NVivo yang menganalisis
kontribusi nilai-nilai Islam terhadap perilaku workaholism dalam konteks generasi sandwich.
Sub-node gana’ah (kepuasan) mencerminkan bagaimana nilai Islam mengajarkan untuk merasa
cukup dengan apa yang dimiliki, yang dapat mengurangi dorongan untuk bekerja berlebihan
demi memenuhi kebutuhan lebih dari yang diperlukan. Sub-node tawakkul (berserah diri)
menggambarkan bagaimana informan menyatakan bahwa mereka meyakini setelah berusaha
maksimal, mereka harus berserah diri kepada Allah, yang memberikan ketenangan dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi. Mempercayai ketentuan Allah menunjukkan keyakinan
bahwa rezeki telah ditentukan, dan individu tidak perlu bekerja berlebihan karena Allah telah
menetapkan takdirnya, sesuai dengan prinsip tawakkul yang mengajarkan untuk mempercayai
bahwa apa yang diterima adalah yang terbaik.

/ Qanaah
Codes

Kontribusi —  Chid ->O
Nilai-Nilai Islam
Terhadap

Perilaku
Workaholism

Codes ——P!

Nilai Islam & Tawakkul
Workholism

Codes

N\

Mempercayai
ketentuan Allah

6. Workaholism sebagai Respons terhadap Stres Keuangan

Gambar di bawah ini menggambarkan hasil kodingan NVivo terkait workaholism
sebagai respons terhadap stres keuangan dengan kontribusi nilai-nilai Islam. Sub-node
penyesuaian terhadap tuntutan keluarga mencerminkan bagaimana generasi sandwich, sebagai
respons terhadap stres keuangan, merasa perlu menyesuaikan intensitas kerja mereka untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, yang kadang kala mengarah pada kerja berlebihan. Pengorbanan
untuk keluarga sebagai ibadah menunjukkan bagaimana individu memaknai kerja keras mereka
sebagai bentuk pengabdian kepada keluarga yang juga dipandang sebagai ibadah dalam ajaran
Islam. Sementara itu, menjaga keseimbangan dunia dan akhirat agar tidak berlebihan dalam
bekerja mencerminkan upaya untuk mengimbangi kebutuhan duniawi dan spiritual, yang sesuai
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dengan ajaran Islam yang mengajarkan untuk menjaga keseimbangan dalam hidup tanpa
mengabaikan hak tubuh, keluarga, dan kewajiban agama..

Kontribusi
Nilai-Nilai Islam.
Terhadap ~— S
Perilaku ' —_»Pen f
i yesuaian
Workaholism ~ ___— Codes Terhadap
Workholism Tuntutan
Sebagai Keluarga
Respons

Terhadap Stress
Codes

AN

Menjaga
Keseimbangan
DUnia & Akhirat
agar tidak
berlebihan
Pengorbanan dalam bekerja
untuk keluarga
sebagai ibadah

Dukungan Sosial dalam Menghadapi Stres Keuangan

7. Dukungan Keluarga dan Pasangan

Gambar di bawah ini menunjukkan hasil kodingan NVivo yang menggambarkan
dukungan sosial dalam menghadapi stres keuangan, khususnya dukungan dari keluarga dan
pasangan. Sub-node ketergantungan finansial mencerminkan bagaimana individu dalam generasi
sandwich merasa sangat bergantung pada dukungan finansial dari keluarga atau pasangan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, karena keterbatasan pendapatan mereka. Dukungan moral dan
finansial mencatat bagaimana keluarga dan pasangan memberikan dukungan baik secara
emosional maupun finansial, yang sangat penting dalam mengurangi stres keuangan yang
dihadapi individu. Ini menunjukkan pentingnya jaringan sosial dalam membantu individu
mengatasi tekanan ekonomi dan menjaga keseimbangan hidup mereka..

_—YKetergantungan
Codes finansial
il
— ¢ —
Dukungan e

Sosial Dalam Dukungan
Menghadapi Keluarga dan\cms
Stress Keuangan Pasangan

Dukungan Moral
dan Flnansial

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi sandwich mengalami tekanan finansial yang
tinggi akibat tanggung jawab ekonomi terhadap dua generasi sekaligus. Kondisi ini menimbulkan
stres keuangan yang muncul dalam bentuk kecemasan, ketidakpastian finansial, dan perasaan
tidak berdaya. Temuan ini konsisten dengan Transactional Model of Stress and Coping yang
menjelaskan bahwa stres terjadi ketika tuntutan melebihi kemampuan individu dalam mengatasi
situasi.
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Sebagai respons terhadap tekanan tersebut, banyak informan meningkatkan intensitas kerja
hingga melampaui batas yang wajar. Workaholism kemudian muncul sebagai bentuk problem-
focused coping, yaitu upaya langsung mengatasi masalah finansial melalui kerja berlebihan.
Temuan ini relevan dengan konsep Spence dan Robbins mengenai keterlibatan kerja, dorongan
kompulsif, serta rasa bersalah ketika tidak bekerja. Namun, strategi ini memiliki dampak negatif
jangka panjang seperti kelelahan, gangguan kesehatan, dan berkurangnya waktu bersama
keluarga.

Selain strategi berbasis perilaku, penelitian ini juga menemukan bahwa nilai-nilai Islam
berperan sebagai emotion-focused coping. Sikap tawakkul, gana’ah, dan keyakinan bahwa rezeki
telah ditentukan Allah membantu individu mengelola kecemasan dan memberi makna positif
terhadap usaha mereka. Nilai-nilai ini juga mendorong keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, sejalan dengan ajaran Islam untuk tidak berlebihan dalam bekerja.

Dukungan sosial dari pasangan dan keluarga juga menjadi faktor penting yang membantu
mengurangi tekanan psikologis akibat stres keuangan. Dukungan emosional dan finansial dari
lingkungan terdekat memperkuat ketahanan individu sehingga mereka tidak sepenuhnya
bergantung pada kerja berlebihan sebagai jalan keluar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara stres
keuangan, workaholism, dan nilai-nilai Islam bersifat saling memengaruhi. Stres keuangan
mendorong kerja berlebihan sebagai strategi bertahan hidup, sementara nilai Islam dan dukungan
sosial memberikan penyeimbang agar perilaku tersebut tidak berkembang menjadi kondisi yang
merusak. Kombinasi faktor-faktor ini memperlihatkan dinamika adaptasi generasi sandwich
dalam menghadapi tekanan ekonomi yang kompleks.

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis penelitian tentang workaholism sebagai mediator antara financial
stress dan strategi coping pada generasi sandwich di Indonesia dengan nilai-nilai Islam, dapat
disimpulkan beberapa poin kunci. Pertama, tekanan finansial secara signifikan memicu perilaku
kerja berlebihan (workaholism), terutama pada individu yang menanggung beban ganda (orang
tua dan anak) (Aziz et al., 2020). Temuan ini konsisten dengan teori stres dan coping (Lazarus &
Folkman, 1984) yang menyatakan bahwa individu cenderung mengembangkan strategi
maladaptif seperti workaholism ketika menghadapi tekanan ekonomi yang tinggi. Nilai-nilai
Islam berperan sebagai faktor moderasi yang mengurangi intensitas workaholism melalui
penekanan pada konsep tawazun (keseimbangan) dan tawakal (berserah diri) (Khan & Khan,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa kerangka teoritis Barat tentang workaholism perlu
disesuaikan dengan konteks budaya dan agama lokal (Rizkallah & Seikaly, 2019). Penelitian
Yusuf et al. (2023) juga menemukan bahwa praktik keagamaan seperti shalat dan dzikir dapat
berfungsi sebagai mekanisme coping alternatif yang lebih sehat. Temuan ini menyoroti perlunya
pendekatan multidisplin dalam menangani isu generasi sandwich, yang menggabungkan
psikologi, ekonomi, dan studi agama (Kamil & Hassan, 2020). Intervensi berbasis komunitas,
seperti layanan konseling berbasis masjid dan pemanfaatan lembaga keuangan syariah, dapat
menjadi solusi yang lebih holistik (Ismail et al., 2021). Secara keseluruhan, penelitian ini
memperkaya literatur dengan menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam dapat berfungsi sebagai
buffer terhadap dampak negatif financial stress dan workaholism. Namun, masih diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan instrumen pengukuran yang sensitif budaya
(Fiksenbaum et al., 2017) dan mengeksplorasi mekanisme coping kolektif berbasis nilai-nilai
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Islam seperti zakat dan waqf (Abdullah & Rahman, 2020). Temuan ini memiliki implikasi praktis
bagi pengembangan kebijakan sosial dan program intervensi yang lebih inklusif dan berbasis nilai
lokal.
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